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ABSTRACT


This study aims to provide an overview of how Harian Joglosemar framed a fact related to the 2015 local election into an editorial during the campaign period of August 25 - December 6, 2015. 


The type of research used in this study is descriptive qualitative. Technique of collecting data using documentation method. And the data analysis technique used is Pan and Kosicki framing analysis, which is to test the editorial into syntactic, script, thematic, and rhetorical structure.


The results of this study indicate that the framing picture conducted by Harian Joglosemar is criticized but feels like a wishy-washy in writing an opinion on an editorial themed on Election of Solo 2015.
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Pendahuluan
Pemilihan kepala daerah merupakan pesta demokrasi di mana setiap rakyat Indonesia yang telah memenuhi syarat sebagai pemilih, dapat langsung memilih kepala daerah serta wakil kepala daerahnya. Hal tersebut sesuai yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintahan daerah. Istilah Pilkada pun tak asing di telinga rakyat Indonesia. Pasalnya, Pemilihan Kepala Daerah pertama kali diselenggarakan sejak Juni 2005.
Mengutip tulisan Sjafri Ali pada media online Pikiran Rakyat  Pilkada yang diselenggarakan pada tanggal 9 Desember 2015 merupakan pemilihan kepala daerah yang diselenggarakan secara serentak. Disebut serentak karena tahapan pemilihan calon dan hari pencoblosan yang dilakukan bersamaan di tiap daerah di Indonesia.

Tahapan yang sama berlaku pada pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati serta Wali Kota dan Wakil Wali Kota. Peneliti dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI), Siti Zuhro,  menegaskan bahwa Pilkada serentak belum ada role model di dunia dan Indonesia baru melaksanakan yang pertama kali pada 9 Desember 2015. Dan berikut ini adalah tahapan Pilkada serentak 2015:

Dalam Pilkada 2015 ini terdapat sebanyak 269 daerah yang terdiri dari 9 provinsi, 36 kota dan 224 kabupaten di Indonesia secara serentak memilih kepala daerah masing-masing yang masa jabatan pemerintahannya berakhir di tahun 2015. Walaupun pada kenyataannya, hanya 264 daerah saja yang mengikuti periode pertama. Sedangkan 5 daerah lain batal mengikuti pemilihan dan akan menyusul di pemilihan secara terpisah di Pilkada tahap kedua dan Pilkada tahap ketiga.
Alasan memilih periode masa kampanye karena masa kampanye merupakan waktu dimana pasangan calon dan juru kampanye saling bersaing merebut simpati dan perhatian dari masyarakat. Media massa pun berlomba-lomba menyajikan berita terkait dengan pemilu. Seperti sudah dijelaskan di paragraf awal, bahwa pemilu kepala daerah pertama kali di dunia diselenggarakan di Indonesia. Maka tak mengherankan jika perhatian dunia tertuju pada proses demokrasi yang berlangsung tanggal 9 Desember 2015 saat itu. Hal itu terbukti dengan adanya pemberitaan dari beberapa media asing mengenai peristiwa Pilkada serentak 2015.

Seperti contoh sebuah surat kabar online dari negara Malaysia, Malay Mail Online, yang memberitakan Pilkada dengan judul Indonesians Vote in Nationwide Regional Polls. The Straits Time dari Singapura, menuliskan Polls Today For Local Leaders in Indonesia. Sedangkan di salah satu situs Amerika Serikat, Wall Street Journal turut serta memberitakan pilkada serentak di Indonesia dengan judul berita Indonesia Votes in Local Elections Amid Struggling Economy. 
Kota Solo termasuk salah satu daerah yang menyelenggarakan Pemilihan Kepala Daerah serentak periode pertama di tanggal 9 Desember 2015. Adapun pasangan calon yang bertarung dalam merebut kuasa sebagai Walikota Solo dan Wakil Wali Kota Solo yaitu  pasangan incumbent FX Hadi Rudyatmo – Achmad Purnomo yang diusung oleh PDI Perjuangan dan pasangan penantangnya adalah Anung Indro Susanto – M. Fajri yang didukung oleh 6 partai, diantaranya adalah Partai Demokrat, Partai Amanat Nasional, Partai Gerindra, Partai Golkar, Partai Persatuan Pembangunan dan Partai Keadilan Sejahtera yang tergabung dalam Koalisi Solo Bersama (KSB). 

Pengamat politik Universitas Sebelas Maret (UNS) Solo, Is Hariyanto menilai kunci kemenangan Pilkada terletak pada figur, karena keberadaan figur akan memengaruhi kinerja mesin partai. Berikut adalah kutipan pendapat Is Hariyanto mengenai peta politik kota Solo yang tertulis pada media online Solopos.com:
“Peta politik di Solo, Sukoharjo, dan Boyolali itu mirip. Perilaku pemilihnya cenderung kepada PDIP (Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan). Ketika sudah terhubung antara figur dan partai, saya kira kansnya lebih besar. Lawan politiknya akan susah menandingi. Boleh dikatakan secara de facto pilkada di tiga daerah itu sudah selesai”.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk memberikan gambaran bagaimana framing tajuk rencana yang dilakukan oleh Harian Joglosemar dalam membingkai peristiwa yang berkaitan dengan Pilkada Solo 2015 ke dalam sebuah tajuk rencana selama masa kampanye pada periode 25 Agustus 2015 – 6 Desember 2015.

Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif menggambarkan secara sistematis dan cermat yang bertujuan mengumpulkan data atau informasi untuk disusun, dijelaskan, dan dianalisis. Peneliti memulai dengan subyek yang telah terdefinisi dan mengarahkan penelitian untuk memberikan gambaran secara akurat. Penelitian yang bersifat deskriptif memfokuskan diri pada pertanyaan “bagaimana” dan “siapa” (Wimmer & Dominick, 2000: 140). 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah tajuk rencana yang dimuat dalam Harian Joglosemar pada 25 Agustus 2015 sampai dengan tanggal 6 Desember 2015. Sedangkan yang menjadi sample dalam penelitian ini adalah tajuk rencana pada Harian Joglosemar pada tanggal 25 Agustus 2015 hingga tanggal 6 Desember 2015 yang mengangkat tema Pilkada Solo 2015.

Penelitian ini menggunakan teknik menarik sample dengan cara sampling purposive (Purposive Sampling). Yang dimaksud dengan sampling purposive adalah teknik penyeleksian berdasarkan kriteria-kriteria tertentu yang dibuat oleh peneliti berdasarkan tujuan penelitian (Rahmat Kriyantono, 2006: 156). Sehingga hanya yang memenuhi kriteria dari peneliti saja yang dijadikan sample. 
Dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara tekstual dimana data berupa dokumen dan didokumentasikan terkait tajuk rencana Pilkada Solo 2015 pada Harian Joglosemar selama masa kampanye pada tanggal 25 Agustus – 6 Desember 2015. Teknik dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode analisis framing dengan pengujian menggunakan teori Pan and Kosicki.

Zhongdan Pand dan Gerald M. Kosicki (1993) melalui buku Alex Sobur yang berjudul Analisis Teks Media, mengoperasionalisasikan empat dimensi struktural teks berita sebagai perangkat framing diantaranya adalah sintaksis, skrip, tematik, dan retoris. Keempat dimensi struktural ini membentuk tema yang mempertautkan elemen-elemen semantik narasi berita dalam suatu koherensi global. Bagaimana seseorang memaknai suatu peristiwa, dapat dilihat dari perangkat tanda yang dimunculkan dalam teks.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Tajuk Rencana dan Framing Joglosemar
Salah satu kelebihan dari surat kabar adalah setiap isu yang diangkat dianggap penting oleh masyarakat. Namun, terkadang kelebihan ini dapat menjadi senjata makan tuan bagi penulisan tajuk rencana. Hal tersebut dikarenakan setiap media memiliki realitas medianya sendiri-sendiri dalam upaya membingkai suatu peristiwa.  Sedangkan, ideologi sebuah surat kabar dapat diketahui melalui tajuk rencana yang ditulis. Tajuk rencana ini memiliki peranan penting menilai ke mana arah ideologi suatu surat kabar.

Dilihat dari tinjauan realitas media, Harian Joglosemar terlihat berusaha membangun konstruksi yang mendekati realitas sebenarnya. Dari pengamatan melalui analisis framing, penulis menemukan bahwa Harian Joglosemar mengajak pembaca untuk lebih dekat melihat realitas yang sebenarnya. Sehingga, konstruksi realitas sosial dalam masyarakat pembaca Harian Joglosemar ini akan lebih dekat dengan realitas yang sesungguhnya. Dalam hal ini, pemimpin redaksi atau redaktur senior yang menulis tajuk rencana mengenai Pilkada Solo 2015 dapat dinilai telah melakukan usaha membangun realitas sosial di masyarakat mendekati realitas yang sesungguhnya. 

Tujuan pembentukan realitas media yang dilakukan oleh Harian Joglosemar, jika ditilik dari teori komunikasi politik, adalah sebuah usaha untuk membangun kesadaran dari masyarakat untuk menjaga persatuan dan kesatuan. Dalam tajuk rencana ini, Harian Joglosemar berusaha membangun sikap dan tindakan masyarakat mengenai Pilkada 2015, tidak hanya menyorot kedua pasangan calon kepala daerah. Melainkan juga menyorot berbagai pihak yaitu, para pendukung dari setiap pasangan calon kepala daerah, Komisi Pemilihan Umum Daerah, serta masyarakat yang turut andil dalam peristiwa Pilkada 2015. 

Jika dikaitkan dengan ideologi media. Harian Joglosemar dengan pembingkaian tajuk rencana yang dilakukan terlihat berusaha mengedepankan obyektivitas di dalamnya. Meskipun demikian, setelah dilakukan analisis Framing model Pan and Kosicki, masih terlihat upaya pembingkaian yang dilakukan oleh Harian Joglosemar. Namun, upaya pembingkaian itu masih dalam batas kewajaran. Karena, mau tidak mau, Harian Joglosemar pasti mengemban kepentingan pemiliknya. 
Proses framing yang dilakukan oleh Harian Joglosemar memunculkan bagaimana Joglosemar menyikapi peristiwa yang terjadi pada masa-masa kampanye Pilkada Solo 2015. Dalam tajuk rencana edisi Senin tanggal 16 November 2015, Harian Joglosemar tak segan menilai komisioner KPUD Surakarta gagal jika tidak berhasil menggaet partisipasi pemilih muda dan pemilih pemula. Namun, hal tersebut terbilang opini yang plin-plan. Pasalnya, di  dalam paragraf 11 pada tajuk rencana yang sama berbunyi, “Memang tidak mudah untuk mengajak partisipasi para pemilih pemula dalam gelaran Pilkada.” Harian Joglosemar menuliskan pengakuan mengenai sulitnya menggaet pemilih muda dan pemilih pemula. Namun, hal itu tidak sinkron dengan pernyataan Harian Joglosemar yang mencap KPU gagal jika tidak mampu menggaet pemilih muda dan pemilih pemula.

Setelah dilakukan analisis framing, dalam tajuk rencana tentang Pilkada Solo 2015, penulis dari tajuk rencana tak jarang mengutip dari beberapa sumber sebagai penguat kejelasan dari sebuah tajuk. Tercatat terdapat empat tajuk rencana yang mencantumkan sumber informasi tentang Pilkada Solo 2015. Sedangkan sisanya tidak menuliskan sumber informasi sebagai landasan penulisan tajuk rencana. Hal itu yang membuat Harian Joglosemar terlihat berusaha mendekati realitas yang sebenarnya. 

Keempat sumber informasi tersebut adalah sumber data dari KPUD,  Peraturan KPU (PKPU), pengakuan dari Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, Yuddy Chrisnandi yang menerima laporan dari berbagai daerah adanya keterlibatan PNS di Pilkada 2015, serta pernyataan dua pasangan calon peserta Pilkada Kota Surakarta tentang kesiapan menjaga Solo pada Kunjungan Forum Koordinasi Pimpinan Kepala Daerah (Forkopimda). Dalam hal ini Harian Joglosemar menempatkan diri sebagai pihak yang netral dalam menyampaikan sebuah tajuk rencana dan mempertahankan obyektivitasnya. 
Harian Joglosemar telah menerapkan sistem kelengkapan dalam menuliskan tajuk rencananya. Melalui proses analisis framing, penulis menemukan bahwa tajuk rencana yang dimuat di dalam surat kabar ini terlihat lengkap. Mulai dari judul yang menghimbau pembaca, kalimat untuk lead yang tidak terlalu panjang serta kalimat pada paragraf terakhir yang menggemakan judul dan lead serta mempertegas problema yang dikupas. 

Kesimpulan


Framing tajuk rencana oleh Harian Joglosemar dilakukan antara lain dengan cara: pemilihan kutipan dari sumber informasi, penulisan penutup tajuk rencana, dan penggunaan kata idiom serta kalimat pengandaian. Selama masa kampanye, Harian Umum Joglosemar tidak hanya mengulas tentang pasangan calon wali kota dan wakil walikota saja, melainkan juga mengulas tentang Komisi Pemilihan Umum (KPU) dan juga para pendukung calon kepala daerah.

Dilihat dari struktur sintaksisnya, penulis tajuk rencana menuliskan sumber informasi sebagai penguat dasar tajuk rencana yang disajikan oleh Harian Joglosemar. Dari unsur penutup tajuk rencana, penulis tajuk senantiasa menuliskan kalimat nasehat untuk introspeksi sebagai solusi untuk menjaga kerukunan masyarakat. Dalam penyampaian opini, Harian Joglosemar masih terasa plin-plan. 

Dilihat dari struktur skrip, tajuk rencana yang diterbitkan oleh Harian Joglosemar tidak fokus pada satu daerah saja. Melainkan mengulas beberapa daerah di wilayah eks karisidenan Surakarta yang dijadikan satu ke dalam satu tajuk rencana. Yang terjadi adalah minimnya informasi maupun opini mengenai masing-masing tempat yang menyelenggarakan Pilkada serentak 2015. 

Tematik secara keseluruhan, setiap tajuk rencana dalam Harian Joglosemar periode 25 Agustus 2015 – 6 Desember 2015 mengusung hanya satu ide saja, di mana setiap tajuknya memiliki tema yang memiliki sifat mengkritisi. Baik itu mengkritisi kinerja KPU, keterlibatan Pegawai Negeri Sipil (PNS) dalam Pilkada,  serta mengkritisi pendukung yang anarkis. 

Dilihat dari struktur retoris, Harian Joglosemar banyak memasukkan unsur idiom dalam penulisan tajuk rencananya. Dan juga menyisipkan pengandaian-pengandaian yang  adalah cara penulis tajuk menekankan arti tertentu dilihat dari pemakaian pilihan kata, idiom, grafis, gambar, serta penggunaan kalimat pengandaian. Dalam penulisannya, penulis tajuk menggunakan beberapa kata idiom atau ungkapan beserta kalimat pengandaian. 
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